BAB V

PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 4-5
tahun (= 0,000 < 0,05 atau thitung = 7, 709 > traner = 2. 993) . Hasil nilai
signifikansi pada uji statistik uji t-test tersebut menyatakan bahwa hipotesis
adanya pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan
kinestetik anak usia 4-5 tahun diterima.

Penelitian yang dialami oleh peneliti ini memperoleh hasil yang sama
dengan yang dialami oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nor Izatil
Hasanah yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh permainan tradisional

2

Kalimantan Selatan “Badamprak” terhadap perkembangan kecerdasan
kinestetik anak kelompok B dengan hasil uji statistik Mann-Whitney
diketahui signifikansi yang diperoleh sebebsar .001 < 0,05, maka H, ditolak
dan Ha. diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat

perkembangan kecerdasan kinestetik yang baik pada anak kelompok B TK

Tarbiyatul Athfal Darmawanita IAIN Antasari.

!Nor Izatil Hasanah, Pengaruh Permaian Tradisional Kalimantan Selatan
‘Badamprak” Terhadap Perkembangan Kecerdasan Kinestetik Anak Kelompok B Tk Tarbiyatul
Athfal Darmawanita lain Antasari(Banjar: Konferensi Internasional), him. 17

56



57

Untuk melihat perkembangan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5
tahun sebelum dan sesudah diberi perlakuan permainan tradisional engklek,
maka peneliti menyertakan tabel diagram sebagai berikut:

Tabel 5.1 Diagram Kelas Kontrol

Tabel 5.2 Diagram Kelas Eksperimen
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Pada tabel diagram 5.1 dan 5.2 diatas menunjukkan hasil observasi
ratting scale kecerdasan Kkinestetik anak usia 4-5 tahun pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa permainan tradisional engklek
lebih meningkat dibandingkan dengan kecerdasan kinestetik pada kelas

kontrol yang tidak diberi perlakuan.

Hal yang dapat dilakukan peneliti untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak usia 4-5 tahun adalah dengan memberikan stimulus terhadap
anak-anak tersebut.?Ketika anak banyak mendapatkan stimulus maka akan
mempercepat perkembangannya, berbeda dengan anak yang kurang
stimulus atau tidak sama sekali mendapatkan stimulus.® Dalam penelitian
ini peneliti memberikan stimulus atau perlakuan berupa permainan
tradisional engklek. Permainan tradisional engklek adalah salah satu
permainan yang dapat merangsang perkembangan kecerdasan kinestetik
anak.Karena permainan tradisional engklek dapat mengembangkan seluruh
aspek perkembangan, utamanya adalah perkembangan fisik motori anak

yakni kecerdasan kinestetik.*Dalam permainan terdapat peraturan yang

2Khusnul Laely, Dede Yudi, Pengaruh Permainan Bakiak Terhadap Peningkatan
Kecerdasan Motorik Ksar Anak Usia Dini, URECOL, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017,
him. 251
3Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1998), him. 105

“Hidayatul Munawaroh, Pengembangan Model Pembelajaran dengan Permainan
Tradisional Engklek Sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal Obsesi Vol.
1, No 2,2017, him. 8
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bertujuan untuk membatasi perilaku-perilaku pemain dan menentukan

permainan.®

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti dan guru memberikan
pengarahan mengenai manfaat bermain permainan tardisional engklek, dan
cara memainkannya. Karena dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi berperan serta, sehingga peneliti ikut secara langsung bagaimana
jalannya pemberian perlakuan permainan tradisional engklek terhadap anak.
Melalui ini, peneliti dapat sekaligus memberikan motivasi untuk menjaga
kesehatan melalui bermain yang sehat dan memberi pengertian pada anak
pentingnya menjaga warisan budaya lokal seperti halnya permainan

tradisional engklek.

Melalui permainan tradisional engklek anak dapat secara langsung
mengembangkan kelincahan, koordinasi, serta keseimbangan. Saat diberi
perlakuan selama 3 kali berturut-turut, kemampuan motorik anak sudah
memiliki kemjuan, dimana hal ini dapat dilihat dari antusias anak saat waktu
istirahat senang bermain lompat-lompatan yang biasanya hanya bermain
didalam kelas kini lenih sering senang bermain diluar kelas. Ada pula yang
langsung sibuk memainkan permainan tangan khususnya bagi anak-anak

yang putri. Seperti bermain membuat gambar boneka, bunga, bermain

M. Rosidi Zamroni, Nizar Suryaman, dan Ahmad Jalaludin, Rancang Bangun Aplikasi

Permainan Untuk Pembelajaran Anak Menggunakan HTML 5, Jurnal Teknika Vol. 5, No. 2, 2013,

him. 489
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membuat rumah-rumahan dengan tanah didepan kelas, kegiatan ini

menunjukkan adanya kemajuan kemampuan motorik halus anak.

Ketika permainan engklek selesai, terdapat beberapa anak yang
langsung antusias menyampaikan ceritanya bahwa ketika dirumah ia
menjadi sering bermain permainan tradisional engklek bersama teman-
temannya. Hal ini menunjukkan bahwa anak telah memiliki perilaku senang
menjaga kearifan budaya lokal, karena sejatinya saat ini diperlukan untuk
menggali lagi nilai-nilai didaktif pada anak seperti yang ada pada permainan
tradisional.® Namun hasil yang diperoleh dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan halus anak masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan
tidak semua anak yang diberi permainan tradisional engklek bisa
meminkannya dengan baik. Dan pemberian permainan engklek dilakukan
dengan cara yang sederhana. Sehingga perkembangan pada anak-anak

belum maksimal atau masih rendah.

Guru diharapkan dapat membrikan dukungan perkembangan
kecerdasan kinestetik anak, karena yang ditiru dan yang yang lebih
dipercaya anak untuk memperoleh pengalaman baru adalah guru ketika
disekolah, dan orang tua diharapkan mampu memberikan dukungan berupa

kebebasan anak dalam bermain yang melibatkan olah gerak fisik anak.

6 Aristokrat Agung Dwipa, Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Peningkatan

Kemampuan Gerak Motorik Kasar Pada Siswa Putra Sekolah Dasar(Semarang: Skripsi, 2015),

him. 1
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Karena dengan fisik yang kuat maka akan mendung setiap kegiatan belajar

anak. Mungkin belajar melalui bermain atau bukan.

Selain melibatkan kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa
permainan tradisional engklek, peneliti juga melibatkan kelas kontrol
sebagai pembanding dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi
ratting scale kecerdasan kinestetik anak, diperoleh hasil bahwa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan kecerdasan kinestetik yang baik,
sedangkan pada kelas kontrol kecerdasan kinestetik anak sedikit mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan karena anak hanya memperoleh stimulus
untuk meningkatkan olah gerak anak melalui kegiatan pembuka dan tidak
mendapat stimulus lain dalam kegiatan belajar anak selama disekolah. Dan
ketikan anak berada dirumah seringkali anak hanya berkutat dengan
permainan modern seperti game, atau lebih senang berdiam diri dirumah
karena larangan orang tua untuk bermain aktif diluar yang disebabkan

kekhawatiran jika anak-anak mereka akan terluka atau mengalami cedera.



